BAB. I 

PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Akuntansi adalah bahasa bisnis, tujuan dari bahasa adalah menyampaikan informasi kepada pihak lain. Informasi akuntansi dikomunikasikan berupa laporan-laporan yang disebut laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hasil dari pengolahan data keuangan/transaksi dari suatu sistem informasi akuntansi. Pengolahan data melalui tahap-tahap pengidenfikasian, pencatatan dan pengikhtisaran aktivitas finansial ini disebut siklus akuntansi/daur akuntansi.

Tahapan pertama dalam siklus akuntansi adalah pencatatan data/transaksi keuangan secara kronologis dari hari ke hari (catatan harian/buku harian dalam jurnal). Pencatatan dalam jurnal (penjurnalan) adalah pencatatan tentang pengaruh trnsaksi keuangan terhadap harta, kewajiban, dan ekuitas dari suatu kesatuan ekonomi. Pengaruh transaksi keuangan tersebut adalah bertambah atau berkurangnya element-element harta, kewajiban dan ekuitas, yang akan dicatat disisi debit atau kredit dalam akun buku besar.

Untuk menentukan/mengidenfikasi akun-akun yang di debit atau di kredit perlu membuat analisis transaksi sebelum mencatat dalam jurnal. Membuat analisis transaksi akan membiasakan berpikir secara logis, mengapa akun-akun harus di debit atau di kredit.

Dalam unit ini dibahas tentang transaksi-transaksi perusahaan jasa, analisis transaksi yang didahului dengan aturan debit-kredit, prosedur pencatatan dalam jurnal dan rekapitulasi jurnal. 

B. Prasyarat

Sebelum mempelajari unit modul ini Anda harus memahami terlebih dahulu atau telah menguasai kompetensi dalam modul: “Persamaan Dasar Akuntansi”, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Menguasai aturan pendebetan dan pengkreditan rekening

2. Menguasai prinsip dasar perlakuan transaksi dalam akuntansi

3. Menguasai pengoperasian peralatan manual dan komputer

4. Menguasai dokumen jurnal dalam Bahasa Inggris

C. Petunjuk Penggunaan Modul

1. Langkah belajar yang harus ditempuh
a. Bacalah baik-baik dan pahami benar-benar apa tujuan yang ingin dicapai dalam mempelajari modul ini

b. Bacalah dengan cermat dan pahami dengan baik daftar pertanyaan pada cek kemampuan sebagai tolak ukur kompetensi yang harus dikuasai dalam modul ini. Lakukan ini pada awal dan akhir mempelajari modul untuk meyakinkan penguasaan kompetensi sebagai pencapaian hasil belajar anda

c. Baca dan pahami baik-baik materi dalam kegiatan belajar yang berisi konsep, aturan, prosedur atau langkah kerja dan sebagainya

d. Bertanya pada Fasilitator/Guru atau gunakan media yang akan memperjelas materi pada kegiatan belajar tersebut

e. Baca dan pahami ilustrasi/contoh langkah kerja untuk pedoman melatih keterampilan anda

f. Bila dalam memahami materi anda mendapatkan kesulitan, diskusikan dengan teman-teman atau konsultasikan dengan Fasilitator/Guru

g. Jawablah pertanyaan-pertanyaan tentang pemahaman pengetahuan anda

h. Cocokan jawaban anda dengan kunci jawaban!  ulangi lagi, membaca materi, apabila jawaban anda masih banyak yang salah!

i. Sediakan alat dan bahan praktik sebelum mengerjakan latihan mengerjakan soal praktik sesuai dengan langkah kerja dalam modul ini

j. Cocokan hasil kerja anda dengan kunci jawaban, apabila masih salah ulangi lagi tetapi apabila benar dan yakin atas penguasaan keterampilan, lanjutkan kegitan belajar berikutnya

k. Apabila anda sudah yakin bahwa semua kegiatan kegiatan belajar dalam modul ini telah anda kuasai semua, lapor pada Fasilitator/Guru pembimbing anda dan minta untuk di evaluasi.    

2. Peralatan dan Bahan Yang Harus Dipersiapkan
a. Alat tulis terdiri dari: Bolpoin, pensil, penggaris, penghapus

b. Alat hitung 
    : Kalkulator

c. Format jurnal, rekapitulasi jurnal, data transaksi

3. Hasil Pelatihan

a. Analisis transaksi

b. Catatan dalam jurnal

c. Rekapitulasi jurnal

4. Peran Guru/Fasilitator

a. Membantu siswa dalam merencanakan belajar

b. Memberi penjelasan singkat materi dalam kegiatan belajar

c. Menbagi siswa dalam kelompok dan memberi tugas kelompok

d. Menjadi fasilitator dalam kerja perorangan maupun kelompok

e. Melaksanakan evaluasi dan mendokumentasikan hasilnya.

D. Tujuan Akhir


Dengan disediakan: data transaksi, daftar akun, formulir jurnal, Anda dapat mencatat transaksi keuangan dalam jurnal dan membuat rekapitulasinya sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) yang telah disediakan/dirumuskan oleh perusahaan.

E. Kompetensi

AK-JS-012A

Mengelola Buku Jurnal

Uraian Unit

Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengelolaan buku jurnal sesuai dengan prosedur pengelolaan buku jurnal pada perusahaan jasa.

	Sub Kompetensi
	Kriteria Unjuk Kerja

	1. Menyiapkan pengelolaan buku  

    jurnal
	1.1. Peralatan yang dibutuhkan untuk 

       pengelolaan jurnal tersedia

1.2. Data transaksi yang diperlukan 

       tersedia.

	2. Melakukan pencatatan transaksi 

    dalam jurnal
	2.1. Akun-akun yang akan didebit dan 

       dikredit teridenfikasi

2.2. Jumlah rupiah akun-akun yang 

       akan didebit dan dikredit 

       teridenfikasi

2.3. Buku jurnal yang diperlukan untuk 

       keperluan pencatatan transaksi 

       teridenfikasi

2.4. Transaksi tercatat dalam buku 

jurnal yang tepat dan dalam jumlah yang benar.      

	3. Melakukan rekapitulasi jurnal
	3.1. Jumlah debit dan kredit pada buku 

       jurnal tersajikan dalam jumlah 

       angka yang sama.

3.2. Rekapitulasi untuk setiap akun 

       tersajikan sesuai dengan format 

       yang telah ditetapkan.


Persyaratan/Kondisi Unjuk Kerja

1. Unit ini berlaku untuk menyusun jurnal pada perusahaan jasa

2. Organisasi memiliki Standard Operating Procedure (SOP) untuk menyusun jurnal

3. Peralatan yang digunakan adalah peralatan kantor yang digunakan untuk menulis, menghitung, mengarsipkan dan berbagai kegiatan Clerical lainnya.

Acuan Penilaian


Kegiatan harus dilaksanakan dibawah kondisi kerja normal dan harus meliputi:

1. Pengetahuan dan keterampilan dasar atas menyusun jurnal dapat dinilai melalui pelaksanaan pekerjaan sehari-hari

2. Penilaian keterampilan dapat dilakukan melalui pengawasan langsung atas pengelolaan buku jurnal

3. Standar hasil menyusun jurnal yang telah ditentukan harus dapat tercapai baik dengan ataupun tanpa pengawasan langsung.

Persyaratan Awal

Sebagai disebutkan di muka, sebelum melaksanakan modul ini Anda harus menguasai: aturan perdebitan dan pengkreditan rekening, prinsip dasar perlakuan transaksi dalam akuntansi, pengoperasian peralatan manual dan komputer, komunikasi dengan baik, dan dokumen jurnal berbahasa Inggris.

Pengetahuan dan Keterampilan Pendukung

1. Analisis transaksi

2. Pengidenfikasian rekening

3. Pencatatan dalam jurnal umum

4. Pencatatan dalam jurnal khusus

5. Pencatatan atas jurnal penyesuaian

6. Pengisian buku jurnal

7. Pengecekan kolom debit dan kolom kredit.

Aspek-aspek Kritis 


Kompetensi penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapkan kompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang berbeda pada beberapa aspek berikut:

1. Buku jurnal tersedia

2. Pencatatan transaksi dalam jurnal dilakukan

3. Rekapitulasi jurnal tersajikan.

Level Kompetensi Kunci

	Mengum-

pulkan informasi
	Mengko-

munikasi

kan ide dan informasi
	Merenca-

nakan 

dan meng-  atur kegiatan
	Bekerja

sama dengan orang lain dan kelompok
	Menggu

nakan 

ide dan teknik 

mate-

matika
	Memecahkan per soalan/

masalah
	Meng-gunakan teknologi

	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2


F. Cek Kemampuan


Berikan tanda (√) apabila anda telah menguasai beberapa kriteria kinerja berikut ini.

	No.
	Kriteria Kinerja
	Ya
	Tidak

	1.

2.

3.

4.

5.
	Dapatkah anda menyiapkan peralatan dan bahan untuk pencatatan dalam jurnal?

Dapatkah anda mengidenfikasi dan menyediakan data yang diperlukan untuk pencatatan dalam jurnal?

Dapatkah anda mengidenfikasi akun-akun yang didebit dan dikredit dengan membuat analisis transaksi?

Dapatkah anda mencatat transaksi keuangan dalam jurnal?

Dapatkah anda membuat rekapitulasi jurnal?

 
	
	


Catatan Pembimbing

	NO.
	KETERANGAN

	1.

2.

3.

4.

5.


	


Kesimpulan:
………………………………………………………………………………………….


………………………………………………………………………………………….


………………………………………………………………………………………….


 ………………………………………………………………………………………….

                    …………………………………………………………………………………………..

BAB. II   

PEMELAJARAN

A. Rencana Belajar Siswa

KOMPETENSI

: Mengelola Buku Jurnal

SUB KOMPETENSI
:

· Menyiapkan Pengelolaan Buku Jurnal

· Melakukan Pencatatan Transaksi Dalam Buku Jurnal

· Melakukan Rekapitulasi Jurnal.

	Jenis Kegiatan
	Tanggal
	Waktu
	Tempat Pencapaian
	Alasan Perubahan
	Tanda Tangan Guru

	1. Menyiapkan pengelolaan Buku Jurnal
	
	
	
	
	

	2. Melakukan transaksi dalam Jurnal
	
	
	
	
	

	3. Melakukan rekapitulasi jurnal


	
	
	
	
	


B. Kegiatan Belajar

Kegiatan Belajar 1.   Menyiapkan Pengelolaan Buku Jurnal Perusahaan Jasa

a. Tujuan Kegiatan Belajar 

· Menjelaskan karakteristik perusahaan jasa

· Mengidenfikasi transaksi keuangan perusahaan jasa

· Mengidenfikasi tipe-tipe jurnal.

b. Uraian Materi 

Asumsi Kesatuan Ekonomi (Economic Entity) menyatakan bahwa aktifitas dari suatu kesatuan ekonomi harus dipisahkan dengan aktivitas pribadi pemilik kesatuan ekonomi yang dapat diidenfikasi sebagai unit pertanggung jawaban tertentu.

Kesatuan ekonomi dapat berupa organisasi atau unit-unit di masyarakat, organisasi atau unit-unit di masyarakat ini mungkin berwujud organisasi perusahaan unit-unit pemerintahan, yayasan, sekolah dan lain sebagainya. Yang pada garis besarnya dapat dipisahkan menjadi organisasi mencari laba dan organisasi yang tidak mencari laba perusahaan (Nirlaba).

Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya organisasi perusahaan (badan usaha/BU) harus memperoleh pendapatan dengan mengoperasikan perusahaan, seperti perusahaan jasa, dagang atau manufaktur.  

Organisasi perusahaan tersebut berupa Badan Usaha yang dalam bentuk: BU perseorangan, Firma, CV, PT, Koperasi dan sebagainya.

1. Karakteristik Perusahaan Jasa

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatannya melayani konsumennya dengan menyediakan jasa (benda yang tak berwujud), seperti kantor akuntan publik, kantor pengacara, perusahaan reparasi, penjahit, salon dan lain sebagainya.

Jasa merupakan kinerja dari pelaksanaan pekerjaan yang dipesan oleh pelanggan atau konsumen. Penyerahan jasa terjadi pada saat jasa tersebut diproduksi, misalnya: pada saat dokter memeriksa pasiennya, pada saat penjahit memotong dan menjahit bahan, pada saat bengkel memeriksa dan memperbaiki mobil pelanggannya.

Keberhasilan perusahaan jasa sangatlah tergantung pada kualitas jasa yang dilaksanakan (diserahkan) dan kepuasan pelanggan. Kualitas dan kepuasan pelanggan melekat pada pemilik dan karyawannya, oleh sebab itu kompetensi, profesionalisme dan talenta orang-orang yang terlibat sangatlah vital.

2. Transaksi Keuangan Perusahaan Jasa

Transaksi keuangan adalah kejadian atau kegiatan yang dapat mengubah posisi keuangan: harta, kewajiban dan ekuitas. 

Kejadian atau aktivitas perusahaan dapat dikelompokkan menjadi 
3 (tiga) kelompok, yaitu:

a. Aktivitas Pendanaan adalah kegiatan yang mengakibatkan perubahan jumlah serta komposisi ekuitas dan pinjaman, contoh: 

· Penyetoran uang atau harta lain dari pemilik

· Pengambilan harta perusahaan oleh pemilik untuk kepentingan pribadi

· Pinjaman jangka panjang dari bank

· Angsuran pinjaman jangka panjang dan pembayaran bunga.

b. Aktivitas Investasi adalah aktivitas untuk memperoleh aktiva/ harta tetap dan pelepasan aktiva tersebut, contoh:

· Pembelian tanah, gedung dan peralatan baik tunai maupun kredit

· Penjualan tanah, gedung dan peralatan yang sudah tidak terpakai.

c. Aktivitas Operasi adalah aktivitas dalam rangka memperoleh penghasilan dan pembebanan biaya-biaya untuk memperoleh penghasilan tersebut, contoh:

· Penjualan tunai atau kredit atas jasa yang diserahkan kepada pelanggan

· Pembayaran biaya tenaga kerja/gaji & upah dalam pelaksanaan produksi jasa. Ini merupakan komponen terbesar dari perusahaan jasa

· Pembelian tunai maupun kredit perlengkapan yang membantu kelancaran operasi perusahaan

· Biaya pemakaian aktiva jangka panjang, berupa beban sewa atau penyusutan

· Biaya jaminan keamanan atau kerugian yang tidak diduga sebelumnya: pembayaran premi asuransi

· Biaya peningkatan/pengembangan produksi jasa & pembayaran pendidikan dan pelatihan karyawan, biaya riset dan pengembangan

· Dan lain-lain yang berkaitan dengan produksi jasa dalam rangka memperoleh penghasilan.

3. Jurnal

a.  Jurnal adalah catatan harian secara kronologis 
(menurut urutan tanggal), mengenai angka-angka dan fakta setiap transaksi. Data yang dicatat dalam jurnal adalah: tanggal terjadinya transaksi, penambahan didebit dan dikredit suatu akun tertentu dan penjelasan singkat, proses pencatatan dalam jurnal disebut penjurnalan.  Penjurnalan merupakan catatan pertama suatu transaksi dalam siklus akuntansi, maka jurnal disebut juga book of original entry.

Karena jurnal merupakan catatan pertama dan akan diproses lebih lanjut sampai penyusunan laporan keuangan, maka pencatatan dalam jurnal harus dijamin kebenarannya. Oleh sebab itu diperlukan kehati-hatian dan ketelitian yang tinggi agar kesalahan pencatatan dapat dihindari semaksimal mungkin.

b. Manfaat Pencatatan Dalam Jurnal  
1) Catatan dalam jurnal menunjukkan semua informasi yang lengkap di satu tempat termasuk memberikan keterangan tentang transaksi, sehingga mudah untuk menemukan suatu fakta dari suatu transaksi

2) Jurnal menyediakan catatan secara kronologis dari semua kejadian selama perusahaan berjalan. Sehingga memungkinkan dapat melihat kembali transaksi-transaksi beberapa bulan yang lalu sehingga dengan hanya melihat tanggal dapat menemukan catatan yang di inginkan

3) Penggunaan jurnal dapat mencegah terjadinya kesalahan. Karena jurnal mencatat akun-akun di debit dan di kredit dengan jumlah yang sama.

c. Tipe Jurnal 

Jurnal dapat dikategorikan menjadi:
1) Jurnal khusus adalah jurnal yang dirancang untuk mencatat transaksi yang mempunyai pengaruh terhadap akun yang sama. Jurnal khusus umumnya terdiri atas:

a) Jurnal penerimaan kas untuk mencatat penerimaan uang tunai & cek

b) Jurnal pengeluaran kas untuk mencatat pengeluaran uang tunai & cek

c) Jurnal penjualan untuk mencatat penjualan kredit

d) Jurnal pembelian untuk mencatat pembelian kredit

2) Jurnal umum adalah jurnal yang dirancang untuk mencatat pengaruh debit–kredit semua transaksi keuangan yang terjadi. Kalau suatu entitas telah menggunakan jurnal khusus, maka jurnal umum hanya untuk mencatat transaksi yang tidak dicatat dalam jurnal khusus.

c.  Rangkuman 

Perusahaan jasa adalah yang perusahaan yang produknya berupa benda-benda tak berwujud, jasa yang diberikan berupa kinerja dari pelaksanaan pekerjaan.

Mutu/kualitas jasa yang diberikan tergantung tingkat kompetensi atau kualitas pemilik dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki perusahaan.

Transaksi-transaksi keuangan yang terjadi di perusahaan pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi transaksi dari aktivitas pendanaan, aktivitas investasi dan aktivitas operasi.

Transaksi keuangan harus dicatat, diikhtisarkan dan kemudian dilaporkan dalam laporan keuangan. Catatan pertama dalam daur akuntansi adalah jurnal. Ada dua tipe jurnal, yaitu: Jurnal Khusus dan Jurnal Umum.

Perusahaan jasa pada skala kecil dan menengah pada umumnya hanya memiliki satu buku jurnal yaitu Jurnal Umum.

d.  Tugas 
1. 
Buatlah rangkuman tentang karakteristik perusahaan jasa minimal 

     dari 2 buku sumber yang ada di perpustakaan 

2. 
Lakukan observasi kesalah satu perusahaan yang ada di kota anda 

3. 
Membuat laporan hasil observasi anda, yang berisi:

· Nama Perusahaan

· Produk Jasa yang dihasilkan

· Transaksi dari aktivitas opersional

· Tipe jurnal dipergunakan.

4. 
Presentasikan laporan observasi anda dalam pleno kelas 

5. 
Kerjakan dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4 atau 5 orang. 

e.  Tes Formatif 

1. 
Jelaskan perbedaan antara perusahaan jasa dengan manufakyut!

2. 
Faktor apakah yang mempengaruhi kepuasan pelanggan 

     perusahaan?

3. 
Buatlah ikhtisar transaksi keuangan yang terjadi di perusahaan jasa!

4. 
Mengapa jurnal disebut juga Book Of Origional Entry?

f. Lembar Kerja 

1. Bahan



:    
Kertas, pensil/bolpoint, penghapus, penggaris,

            




buku sumber

2. Alat



: 
Kalkulator, mesin tik/komputer

3. K3



: 
Sesuai dengan ketentuan prosedur keamanan

                 



serta keselamatan kerja.

4. Langkah Kerja:

a.  Buatlah konsep tulis tangan

b.  Diskusikan konsep tersebut dalam diskusi

     
  kelompok

c.  Mengetik konsep setelah hasil diskusi 

     
  disimpulkan. 

d.  Presentasikan dalam pleno kelas.

g. Kunci Jawaban Tes Formatif 

	1.
	a. Perusahan manifaktur yang 

    diproduksi barang berwujud
	 a.  Perusahaan jasa yang 

      diproduksi benda yang tak   

      berwujud



	
	b. Perlu bahan baku untuk diolah  

    menjadi produk jadi


	i. b. Tidak perlu bahan baku



	
	c. Produksi diserahkan setelah 

    proses selesai
	c.
Penyerah jasa diserahkan bersama proses 


2.  Talenta Profesionalisme, Kompetensi pemilik dan   Karyawannya

3.  Transaksi Perusahaan Jasa terdiri dari:

b. Transaksi dari aktivitas operasi, misalnya: pembelian-pembelian, gaji, Penjualan, pembayaran beban dan sebagainya 

           

c. Transaksi dari aktivitas industri, misalnya: pembelian sedang, kendaraan dan sebagainya

d. Transaksi dari aktivitas pendanaan, misalnya: investasi 
   
    tambahan dari pemilik, pinjaman jangka panjang dan sebagainya


4.  Karena Jurnal merupakan catatan pertama dari siklus 
     
 
    akuntansi.

Kegiatan Belajar  2.  Menganalisis Transaksi Keuangan

a.  Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah mempelajari kegiatan belajar 2 ini peserta diklat mampu:

1. Menjelaskan konsep Double Entry Recording

2. Menjelaskan aturan debit–kredit

3. Membuat analisis transaksi.

b.  Uraian Materi 

1. Akun

Informasi keuangan sangat dibutuhkan setiap saat baik oleh pihak intern maupun pihak ekstern. Untuk memperoleh informasi pada saat dibutuhkan  catatan tersendiri untuk setiap jenis harta, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban secara individual.

Untuk itu diperlukan formulir khusus untuk mencatat pengaruh transaksi atas perubahan setiap jenis harta, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban.

Formulir yang digunakan untuk mencatat pengaruh transaksi yaitu penambahan dan pengurangan tiap jenis harta, kewajiban, ekuitas dan pendapatan dan beban disebut akun atau rekening.

Bentuk akun yang paling sederhana adalah akun berbentuk T. Akun bentuk  T  ini mempunyai tiga bagian yaitu:

a. Nama Akun, yang menjelaskan tentang jenis harta, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban

b. Tempat untuk mencatat penambahan dan tanggal terjadinya penambahan

c. Tempat untuk mencatat pengurangan dan tanggal terjadinya pengurangan

Akun bentuk T ini tergambar sebagai berikut;

Nama Akun

	Sebelah Kiri

(Debit)
	Sebelah Kanan

(Kredit)


2. Prosedur Debit dan Kredit

Terminologi debit (D) dan kredit (K) berarti kiri dan kanan, bukan penambahan dan pengurangan, mencatat di debit disebut mendebit, sedangkan mencatat dikredit disebut mengkredit, jika total kedua sisi itu dibandingkan maka akan mempunyai saldo, debit.

Apabila jumlah debit lebih besar daripada jumlah kredit, demikian pula sebaliknya, apabila jumlah kredit lebih besar daripada jumlah debit disebut saldo kredit.

Prosedur pencatatan debit dan kredit dalam suatu akun terlihat sebagai berikut (data diambil dari kolom kas suatu persamaan akuntansi):

   Persamaan Akuntansi

    Pencatatan Dalam Akun

      Kas




      Kas

	Saldo
	    15.000
	
	(Debit)Saldo  a. 15. 000    
	(Kredit)

	                  
	(-)  7.000
	
	                    b.  2.000    
	a    7.000

	a. Saldo
	      8.000
	
	                    c.  2.500
	d    5.000

	
	(-)  2.000
	
	                              19.500
	    12.000

	b. Saldo
	   10.000
	Saldo                7.500
	

	                   
	(+) 2.500
	
	

	c. Saldo
	   12.500
	
	

	                   
	(-) 5.000

	d. Saldo
	     7.500


Perlu kita mengingat kembali prosedur pencatatan dalam persamaan dasar akuntansi!. Dalam persamaan dasar akuntansi setiap transaksi mempunyai pengaruh terhadap dua akun atau lebih dalam jumlah yang sama, untuk menjaga supaya saldo tetap sama. Dengan kata lain setiap transaksi debit harus sama dengan transaksi kredit.

Pencatatan di debit dan di kredit untuk suatu transaksi dalam jumlah yang sama merupakan dasar untuk pencatatan double entry system. Pencatatan dengan sistem double entry mencatat dual effect dari suatu transaksi ke akun. Setiap transaksi paling tidak mempengaruhi dua akun masing-masing di sisi debit dan sisi kredit dalam jumlah yang seimbang/sama.

Jadi setiap transaksi dicatat dalam jumlah yang sama baik di sisi debit maupun sisi kredit, sehingga jumlah sisi debit dari semua akun harus sama dengan jumlah semua akun sisi kredit.

Aturan mendebit dan mengkredit suatu akun adalah sebagai berikut 

a.  Akun Harta: harta bertambah akun yang bersangkutan di debit, sedangkan apabila suatu transaksi mengakibatkan akun tersebut berkurang dicatat di kredit.




Debit                                  Harta


Kredit

	Bertambah (+) 


	Berkurang (-)


b. Kewajiban bertambah dicatat di kredit, sedangkan    berkurang dicatat di debit akun yang bersangkutan.

     Debit                              Kewajiban


Kredit

	Berkurang (-)


	Bertambah (+)




c.  Ekuitas 

Dalam persamaan dasar akuntansi dapat kita ketahui bahwa ekuitas bertambah karena adanya investasi pemilik dan pendapatan yang di peroleh, sedangkan berkurang karena pengambilan pribadi dan pembayaran beban. Investasi dari pemilik perusahaan, pengambilan pribadi, pendapatan dan beban dicatat dalam akun yang terpisah 

1)   Akun Modal Nama Pemilik,   untuk mencatat investasi. Akun modal pemilik ini bertambah dicatat di kredit, berkurang dicatat didebit.

           Debit              Modal Nama Pemilik (Jono)
       Kredit

	Berkurang (-)
	Bertambah (+)




2)   Akun Pengambilan Pribadi: Pengambilan kas atau harta lain untuk kepentingan pribadi pemilik mengurangi modal pemilik. Tetapi untuk sementara dicatat dalam akun pengambilan pribadi. Akun di debit kalau pengambilan pribadi bertambah dan dicatat di kredit kalau pengambilan pribadi berkurang.

       Debit                 Pengambilan pribadi pemilik
        Kredit

	Bertambah (+)
	Berkurang (-)




3)   Akun Pendapatan,   Jika memperoleh pendapatan maka ekuitas bertambah, oleh sebab itu pengaruh debit dan kredit dalam akun pendapatan sama dengan pengaruh transaksi terhadap modal pemilik. Jadi pendapatan bertambah dicatat di kredit, apabila berkurang dicatat di debit.

       Debit                               Pendapatan

       Kredit

	Berkurang (-)
	Bertambah (+)




4)   Akun   Beban.     Pembayaran    beban   akan   mengurangi modal pemilik. Karena beban merupakan faktor negatif (mengurangi) pendapatan, sedangkan pendapatan faktor positif (penambahan) modal pemilik, maka sisi penambahan dan pengurangan dari akun beban adalah kebalikan dari akun pendapatan. Jadi akun beban di debit apabila beban bertambah dan di kredit apabila beban berkurang

      Debit                            Beban
                               Kredit

	Bertambah (+)
	Berkurang (-)




3. Pemahaman lebih lanjut tentang Persamaan Akuntansi

Dalam modul sebelumnya telah dibahas Persamaan Dasar Akuntansi, dimana ekuitas pemilik dicatat dalam satu kolom. Berikut ini ekuitas pemilik di pisah-pisah menjadi akun-akun tersendiri. Dan diilustrasikan aturan debit-kredit sebagai pengaruh transaksi terhadap tipe-tipe dari akun.




   Identifikasi Akun yang di Debit & di Kredit serta Jumlah Rupiah

             (Analisis Transaksi)

Bukti-bukti transaksi (dokumen) sebelum dicatat dalam jurnal, dianalisis lebih dahulu pengaruh transaksi tersebut terhadap harta, kewajiban ekuitas pemilik, pendapatan dan beban. 

Urutan langkah menganalisis transaksi sebelum dicatat dalam jurnal:

d. Tentukan kelompok akun yang dipengaruhi oleh transaksi (harta, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban)

e. Tentukan akibat transaksi itu terhadap akun apakah bertambah atau berkurang

f. Tentukan pada akun tersebut. Di debit atau di kredit

g. Tentukan pencatatannya debit atau kredit dalam jurnal.

Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan apakah di debit atau di kredit pada akun-akun tersebut.

Harus diperhatikan “Kita harus melakukan analisis ini untuk menyiapkan catatan dalam jurnal“.

Contoh: Pembelian tunai perlengkapan dengan chek sebagai alat pembayaran.

           Bukti transaksi berupa Strook Chek



	Analisis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan 

	Harta, perlengkapan

bertambah
	Harta bertambah di

Catat di debit
	Debit:  Perlengkapan

          Rp. 700.000,00

	Harta, Kas 

Berkurang 
	Harta berkurang di 

Catat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 700.000,00

	
	
	


Ilustrasi Tanpa Dokumen

Tuan Mamiek Selamet dari SMK membuka usaha jasa administrasi, yang diberi nama “ Usaha Jasa Rapi “ dengan menginventasikan uang tabungan pada usahanya tersebut sebesar Rp. 5.000.000,00 pada tanggal 1 Maret 1999.

Transaksi bulan Maret adalah sebagai berikut:

Tgl. 
3 Maret 
:
Membeli peralatan kantor dengan kredit seharga                         




Rp. 4.600.000,00

Tgl.  7 Maret
: Membeli perlengkapan  kantor bulan Maret

  


Rp.1.000.000,00

Tgl. 
10 Maret  
:
Membayar sewa gedung kantor bulan Maret

   


Rp. 500.000,00

Tgl.  11 Maret   
:
Menerima uang sebesar Rp. 1.600.000,00

Tgl.  15 Maret
:
Telah menyelesaikan beberapa jasa administrasi 


sebesar Rp. 4.000.000,00

Tgl.  17 Maret
:
Membayar sebagian untuk pada transaksi 3 Maret 

 
sebesar  Rp. 1.600.000,00

Tgl.  20 Maret
:
Diterima sebagian pembayaran transaksi 15 Maret 




sebesar Rp. 1.500.000,00

Tgl.   24 Maret
:
Mengambil uang untuk keperluan pribadi sebesar 




Rp. 500.000,00

Tgl.   30 Maret
:
Membayar rekening telepon dan listrik sebesar




Rp. 350.000,00

Data Dari Buku Besar
Dari bagan akun, terdapat akun-akun yang bernama dan bernomor sebagai berikut:

Nama





Nomor

Kas





111

Piutang usaha
112

Perlengkapan kantor
113

Peralatan kantor



114

Hutang usaha



211

Modal, Mamiek


  
311

Pengambilan pribadi, Mamiek

312

Pendapatan jasa



411

Beban sewa




511

Beban listrik & telepon


512

1.


	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta : Kas

           Bertambah 
	Harta Bertambah dicatat di debit
	Debit: Kas

         Rp. 500.000

	Ekuitas: Modal
Mamiek Bertambah 
	Ekuitas Bertambah dicatat di kredit
	Kredit: Modal
          Mamiek

          Rp. 500.000


2.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: Peralatan Kantor Bertambah 
	Harta Bertambah di catat di debit
	Debit : Peralatan kantor

          Rp. 4.600.000

	Kewajiban: Hutang usaha Bertambah
	Kewajiban Bertambah dicatat di kredit
	Kredit: Hutang usaha

        Rp. 4.600.000


3.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: perlengkapan Kantor Bertambah 
	Harta Bertambah di catat di debit
	Debit : Perlengkapan
          kantor 

          Rp.1.000.000

	Kewajiban: Kas 
Berkurang
	Kewajiban Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas


Rp.1.000.000


4.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Beban: beban sewa Bertambah 
	Beban Bertambah dicatat di debit
	Debit : Beban sewa

          Rp. 500.000

	Harta: kas 
Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 500.000


5.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: kas Bertambah 
	Harta Bertambah di catat di debit
	Debit : Kas 

          Rp.1.600.000

	Pendapatan:

Pendapatan jasa

bertambah
	Pendapatan: Bertambah 

dicatat di kredit
	Kredit: Pendapatan 

          Rp. 1.600.000


6.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: Piutang usaha Bertambah 
	Harta Bertambah dicatat di debit
	Debit : Piutang

          Rp. 4.000.000

	Pendapatan: Pendapatan jasa Bertambah
	Pendapatan:Bertambah 

dicatat di kredit
	Kredit: Pendapatan

          Rp. 4.000.000


7.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Kewajiban: Hutang usaha Berkurang 
	Kewajiban Berkurang di catat di debit
	Debit : Hutang usaha

          Rp.1.600.000

	Harta: Kas Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp.1.600.000


8.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: Kas Bertambah 
	Harta Bertambah di catat di debit
	Debit : Kas

          Rp. 1.500.000

	Harta: Hutang usaha Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 1.500.000


9.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Ekuitas: Pengambilan pribadi Bertambah 
	Pengambilan pribadi Bertambah di catat didebit
	Debit : Pengambilan pribadi Mamiek

          Rp. 500.000

	Harta: Kas   Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 500.000


10.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Beban: Beban Utilitas Bertambah 
	Beban bertambah dicatat di debit
	Debit : Beban Utilitas

          Rp. 350.000

	Harta: Kas Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 350.000


c.  Rangkuman  

Sebelum mencatat dalam jurnal, membuat analisis setiap transaksi keuangan yang terjadi. Analisis transaksi bertujuan mengidenfikasi akun-akun dipengaruhi oleh suatu transaksi, apakah akun-akun jenis harta, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, dan beberapa jumlah uangnya.

Analisis transaksi bukan suatu bagian dari siklus akuntansi, melainkan hanya membiasakan berpikir secara logis bahwa suatu transaksi mempunyai pengaruh terhadap harta, kewajiban, ekuitas, pedapatan dan beban. Pengaruh transaksi adalah bertambah atau berkurangnya suatu jenis harta, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, yang menjadi dasar untuk menerapkan aturan debit dan kredit.

d.  Tugas 

1. Lakukan observasi ke salah satu perusahaan jasa untuk 

     mengidenfikasi jenis-jenis, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan 

     beban perusahaan tersebut.

2. Idenfikasi transaksi-transaksi keuangan dari aktivitas operasional 

     yang sering terjadi.

3. Buatlah analisis transaksi keuangan pada poin 2. di atas

4. Lakukan diskusi kelompok untuk menyamakan persepsi dan untuk 

    menyelesaikan tugas tersebut.

5. Presentasi pelaksanaan tugas dalam pleno kelas.

e.  Tes Formatif 

1. Jelaskan apa yang dimaksud konsep Double Entry sistem!

2. Ikhtisarkan aturan debit dan kredit dari: harta, kewajiban, ekuitas, 

    pendapatan dan beban!

3. Jelaskan pengaruh transaksi berikut terhadap akun harta, kewajiban, 

    ekuitas, pendapatan dan beban:

a. Investasi pemilik ke perusahaan!

b. Pembelian kredit peralatan!

c. Penjualan jasa!

d. Pembayaran beban!

e. Pembelian tunai perlengkapan!

f. Langkah  Kerja  

Bahan
:  Buku-buku sumber, kertas bergaris

Alat 

:  Alat-alat tulis, kalkulator, mesin tik/komputer

K 3

:  Sesuai dengan ketentuan prosedur keamanan dan 

                    keselamatan kerja.

Langkah kerja:

1. Membuat konsep laporan hasil observasi

2. Diskusi kelompok hasil observasi

3. Membuat laporan hasil observasi yang di ketik dengan mesin tik/komputer

4. Presentasikan hasil observasi dalam pleno kelas.

g.  Kunci Jawaban Tes Formatif 

1. Double Entry System adalah mencatat Dual Effect dari suatu transaksi ke akun. Setiap transaksi paling tidak mempengaruhi 2 akun, masing-masing di sisi debit dan sisi kredit dalam jumlah yang sama.

2. Aturan Debit–Kredit

3.  *  Ekuitas     (+)       di Kredit


     Harta       (+)       di Debit

     *
   Harta           (+)      di Debit



   Kewajiban    (+)      di Kredit

     *   Pendapatan           (+)      di Kredit

          Harta bertambah   (+)      di Debit

     *   Beban bertambah   (+)     di Debit

          Harta berkurang     (-)      di Kredit

     *   Harta bertambah    (+)     di Debit

          Harta berkurang     (-)      di Kredit

Kegiatan Belajar 3.   Melakukan Pencatatan Transaksi Dalam Jurnal dan Melakukan Rekapitulasi Jurnal

a. Tujuan Pembelajaran 

Peserta diklat mampu:

1. Melakukan pencatatan dalam jurnal

2. Menyusun rekapitulasi jurnal

b. Uraian Materi

     1.  Formulir Jurnal

Perusahaan merancang formulir jurnal dengan beberapa tipe sesuai dengan penggunaannya (Jurnal khusus dan Jurnal umum). Pada umumnya perusahaan menengah dan kecil, menggunakan formulir jurnal yang sederhana, dalam bentuk standar yang disebut Jurnal umum.  Jurnal umum digunakan untuk mencatat semua transaksi keuangan yang terjadi.

Jurnal ini hanya mempunyai dua kolom jumlah uang, oleh sebab itu disebut juga jurnal dua kolom. Formulir jurnal umum ini dapat digambarkan sebagai berikut:








  Halaman: ………….

	Tanggal
	Keterangan
	Posting

Referensi
	Jumlah

	
	
	
	Debit
	Kredit

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


2.  Langkah-langkah Pencatatan Dalam Jurnal 

Setelah diidenfikasikan akun-akun yang akan didebit dan dikredit melalui analisis transaksi pada kegiatan belajar tiga, kemudian dilakukan proses pencatatan dalam jurnal.

Proses pencatatan dalam jurnal disebut penjurnalan. Adapun pedoman dasar yang harus diikuti dalam penjurnalan adalah sebagai berikut:

a. Tanggal Pada waktu memulai suatu halaman jurnal tulis tahun buku pada baris atas kiri dari kolom tanggal. Pada baris berikutnya tulis singkatan dari nama bulan, kemudian cantumkan tanggal dibagian kanan dari kolom tanggal. Selanjutnya tanggal-tanggal dari transaksi berikutnya supaya dicatat secara kronologis namun tidak perlu mengulangi menulis nama bulan dan tahun, kecuali ganti kolom baru pada bagian kiri atas, halaman ditulis bulan dan tahun.









Halaman: …………   1

	Tanggal
	Keterangan
	Posting

Referensi
	Jumlah

	
	
	
	Debit
	Kredit

	1999
	
	
	
	
	
	
	

	Des 
	1
	
	
	
	
	
	

	
	2
	
	
	
	
	
	

	
	3
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


b. Ayat Debit: catat nama akun yang didebit dalam bulan berikutnya pada baris yang sama dengan tanggal, masukkan jurnal uang dalam kolom debit.

 







        Halaman:  1

	Tanggal
	Keterangan
	Posting

Referensi
	Jumlah

	
	
	
	Debit
	Kredit

	1999
	
	
	
	
	
	
	

	Des 
	01
	    Kas 
	
	500.000
	00
	-
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


c. Ayat Kredit: pada baris berikutnya agak kedalam. Catat akun yang harus dikredit dan kemudian masukan jumlah uang pada kolom kredit.

                                                                                       Halaman:  1

	Tanggal
	Keterangan
	Posting

Reperensi
	Jumlah

	
	
	
	Debit
	Kredit

	1999
	
	
	
	
	
	
	

	Des 
	01
	  Kas 
	
	500.000
	00
	-
	

	
	
	  Piutang 

  dagang
	
	---
	
	500.000
	00

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


d. Penjelasan/keterangan: pada baris berikutnya di bawah ayat kredit agak kedalam catat akun mengenai transaksi. Oleh karena nama-nama akun biasanya menyatakan alasan bagi tiap masukan. Suatu penjelasan digunakan bila ada transaksi yang tidak lazim atau rumit. Apabila keterangan diperlukan, maka harus singkat dan jelas.

                                                                                Halaman:   1

	Tanggal
	Keterangan
	Posting

Reperensi
	Jumlah

	
	
	
	Debit
	Kredit

	1999
	
	
	
	
	
	
	

	Des 
	01
	Kas 
	
	500.000
	00
	-
	

	
	
	Piutang dagang
	
	---
	
	500.000
	00

	
	
	Pelunasan dari
	
	
	
	
	

	
	
	Amin 
	
	
	
	
	


e. Posting Referensi/penunjuk pembukuan. Belum digunakan pada saat penjurnalan. Kolom ini dipergunakan pada saat posting ke dalam Buku Besar.








                  Halaman:   1

	Tanggal
	Keterangan
	Posting

Reperensi
	Jumlah

	
	
	
	Debit
	Kredit

	1999
	
	
	
	
	
	
	

	Des 
	01
	Kas 
	
	500.000
	00
	-
	

	
	
	Piutang dagang
	
	---
	
	500.000
	00

	
	
	Pelunasan dari Amin
	
	
	
	
	



Ilustrasi penjualan setelah penjualan setelah analisis transaksi dilaksanakan (kegiatan belajar 2)

1.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta : Kas

           Bertambah 
	Harta Bertambah dicatat di debit
	Debit : Kas

          Rp. 500.000

	Ekuitas: Modal Mamiek

            Bertambah 
	Ekuitas Bertambah dicatat di kredit
	Kredit: Modal Mamiek

          Rp. 500.000


	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	1
	Kas 

     Modal Mamiek
	
	5.000.000

       ----


	       ---

5.000.000




2.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: Peralatan Kantor

 Bertambah 
	Harta Bertambah di catat di debit
	Debit : Peralatan  

          kantor

          Rp. 4.600.000

	Kewajiban: Hutang Usaha bertambah
	Kewajiban Bertambah dicatat di kredit
	Kredit: Hutang usaha

          Rp. 4.600.000


	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	3
	Peralatan Kantor

    Hutang Usaha
	
	4.600.000

       ----


	       ---

4.000.000





3.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: perlengkapan Kantor Bertambah 
	Harta Bertambah di catat di debit
	Debit : Perlengkapan kantor Rp. 1.000.000

	Kewajiban: Kas Berkurang
	Kewajiban Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 1.000.000



	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	7
	Perlengkapan kantor

             Kas 
	
	1.000.000

       ----


	       ---

1.000.000




4.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Beban: beban sewa

           Bertambah 
	Beban Bertambah dicatat di debit
	Debit : Beban sewa

          Rp. 500.000

	Harta : kas Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 500.000


	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	10
	Beban sewa

            Kas 
	
	500.000

       ----


	       ---

500.000




5.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: kas Bertambah 
	Harta Bertambah di catatdi debit
	Debit : Kas 

          Rp. 1.600.000

	Pendapatan: Pendapatan jasa bertambah
	Pendapatan Bertambah dicatat di kredit
	Kredit: Pendapatan 

          Rp. 1.600.000


	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	11
	Kas 

    Pendapatan jasa
	
	1.600.000

       ----


	       ---

1.600.000




6.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: Piutang usaha

          Bertambah 
	Harta Bertambah dicatat di debit
	Debit : Piutang

          Rp. 4.000.000

	Pendapatan: Pendapatan jasa Bertambah
	Pendapatan Bertambah dicatat di kredit
	Kredit: Pendapatan  

          Rp. 4.000.000



	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	
	Piutang 

Pendapatan jasa
	
	4.000.000

       ----


	       ---

4.000.000





7.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Kewajiban: Hutang usaha Berkurang 
	Kewajiban Berkurang di catat di debit
	Debit : Hutang usaha

          Rp. 1.600.000

	Harta: Kas 

          Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp.1.600.000



	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	17
	Hutang usaha

           kas
	
	1.600.000

       ----


	       ---

1.600.000




8.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Harta: Kas Bertambah 
	Harta Bertambah dicatat di debit
	Debit : Kas

          Rp. 1.500.000

	Harta: Hutang 

Usaha berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 1.500.000



	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	20
	Kas 

     Piutang usaha
	
	1.500.000

       ----


	       ---

1.500.000




9.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Ekuitas: Pengambilan pribadi Bertambah 
	Pengambilan pribadi Bertambah di catat didebit
	Debit :  Pengambilan  pribadi Mamiek

           Rp. 500.000

	Harta:Kas 

Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 500.000


	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	24
	Pengambilan 

Pribadi Mamiek

         kas
	
	500.000

       ----


	       ---

500.000




10.



	Analsis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	Beban: Beban Utilitas

           Bertambah 
	Beban bertambah di catat di debit
	Debit : Beban Utilitas

          Rp. 350.000

	Harta : Kas 

  Berkurang
	Harta Berkurang dicatat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 350.000



	Bulan
	Keterangan 
	PR
	Debit 
	Kredit 

	1999

Maret
	30
	Beban utilitas

            kas
	
	350.000

       ----


	       ---

350.000




Ikhtisar Ilustrasi Jurnal, di atas adalah sebagai berikut:

JURNAL UMUM










        Halaman:   1

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref.
	Debit
	Kredit

	1999
	
	
	
	
	

	Mar 
	01
	Kas 
	
	Rp. 5.000.000
	---

	
	
	        Modal, Mamiek
	
	---
	Rp. 5.000.000

	
	03
	Peralatan Kantor
	
	Rp.4.600.000
	---

	
	
	        Hutang Usaha
	
	---
	Rp.4.600.000

	
	07
	Perlengkapan Kantor
	
	Rp. 1.000.000
	---

	
	
	        Kas
	
	---
	Rp. 1.000.000

	
	10
	Beban Sewa
	
	Rp.    500.000
	---

	
	
	        Kas
	
	---
	Rp.    500.000

	
	11
	Kas
	
	Rp. 1.600.000
	---

	
	
	        Pendapatan Jasa
	
	---
	Rp. 1.600.000

	
	15
	Piutang Usaha
	
	Rp. 4.000.000
	---

	
	
	        Pendapatan Jasa
	
	---
	Rp. 4.000.000

	
	17
	Hutang Usaha
	
	Rp. 1.600.000
	---

	
	
	        Kas
	
	---
	Rp. 1.600.000

	
	20
	Kas
	
	Rp. 1.500.000
	---

	
	
	        Piutang Usaha
	
	---
	Rp. 1.500.000

	
	24
	Pengambilan Pribadi Mamiek
	
	Rp.    500.000
	---

	
	
	        Kas
	
	---
	Rp.    500.000

	
	30
	Beban
	
	Rp.    350.000
	---

	
	
	        Kas
	
	---
	Rp.    350.000


3.  Rekapaitulasi Jurnal

Rekapitulasi Jurnal adalah suatu daftar yang berisi ikhtisar dari akun-akun di sisi debit dan di sisi kredit suatu jurnal.

Tujuan menyusun rekapitulasi jurnal adalah:

· Untuk membuktikan/memastikan angka jumlah uang dalam jurnal adalah benar

· Untuk memudahkan posting dari jurnal ke buku besar.

Proses penyusunan rekapitulasi jurnal adalah sebagai berikut:

· Idenfikasi akun-akun yang sama di sisi debit jurnal

· Idenfikasi dan jumlahkan angka-angka jumlah uang sisi debit pada akun-akun yang sama tersebut

· Idenfikasi akun-akun yang sama di sisi kredit jurnal

· Idenfikasi dan jumlahkan angka-angka jumlah uang sisi kredit pada akun-akun yang sama tersebut

· Ikhtisarkan akun-akun yang sama baik pada sisi debit maupun sisi kredit dalam format rekapitulasi jurnal

· Jumlah angka-angka jumlah rupiah baik di sisi debit maupun sisi kredit dari format rekapitulasi jurnal

· Pastikan jumlah sisi debit sama dengan sisi kredit format rekapitulasi jurnal.

Ilustrasi Rekapitulasi Jurnal

Lihat ilustrasi jurnal diatas, maka rekapitulasi jurnal adalah sebagai berikut:

Rekapitulasi Jurnal

	Debit
	Kredit

	No.
	Akun
	Jumlah
	No.
	Akun
	Jumlah

	111.

112.

113.

114.

211.

312.

511.

512.
	Kas 

Piutang Usaha

Perlengkapan Kantor

Peralatan Kantor

Hutang Usaha

Pengambilan Pribadi

Beban Sewa

Beban Utilitas
	8.100.000

4.000.000

1.000.000

4.600.000

1.600.000

   500.000

   500.000

   350.000
	111.

112.

211.

311.

411.
	Kas 

Piutang Usaha

Hutang Usaha

Modal Mamiek

Pendapatan Jasa
	3.950.000

1.500.000

4.600.000

5.000.000

5.600.000

	Total
	20.650.000
	Total
	20.650.000


c. Rangkuman 

Jurnal merupakan catatan pertama dalam pengolahan informasi akuntansi. Format jurnal dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan, tetapi kebanyakan perusahaan kecil dan menengah dibidang perusahaan jasa pada umumnya menggunakan jurnal dua kolom atau jurnal umum. Jurnal mencatat transaksi secara kronologis dan lengkap mengenai angka dan fakta yang menyatakan akun yang didebit dan kredit. Untuk memastikan kebenaran dan memudahkan pemindah bukuan dari jurnal ke akun-akun buku besar secara berkala disusun rekapitulasi jurnal.

d. Tugas 

1.
Rangkumlah uraian materi jurnal dari 2 buku sumber yang ada di   perpustakaan

2.  Rangkuman mencakup


-  Pengertian Jurnal


-  Prosedur pencatatan dalam jurnal


-  Penyusunan rekapitulasi jurnal

3.  Kerjakan salah satu soal latihan dalam Buku sumber tersebut, yaitu membuat analisis jurnal dan mencatat dalam jurnal dan menyusun rekapitulasi.

e. Tes Formatif 

1. Jelaskan prosedur pencatatan dalam jurnal!

2. Jelaskan juga proses penyusunan rekapitulasi jurnal!

3. Buatlah analisis transaksi dan catat dalam jurnal transaksi-transaksi yang berikut!

Tuan Saiful memperluas usaha jasa salon kecantikannya dengan transaksi-transaksi sebagai berikut:

a. Menyerahkan uang sejumlah Rp. 10.000.000,00 untuk menambah investasi untuk memperluasan usahanya

b. Menyewa ruang setelah salonnya untuk 1 tahun seharga Rp. 4.000.000,00 dibayar lebih dahulu Rp. 2.500.000,00, sisanya 
1 bulan kemudian

c. Membayar biaya pemasangan spanduk sebesar Rp. 250.000,00 untuk promosi salonnya

d. Membeli perlengkapan salon baru seharga Rp. 400.000,00 tunai.

e. Menambah 2 karyawan baru dengan kontrak satu tahun dan ditetapkan gaji Rp. 250.000,00 per bulan

f. Kunci Jawaban Tes Formatif 

1. Prosedur Pencatatan Dalam Jurnal:

a. Pencatatan Tanggal, Tahun di tulis sekali di kiri atas kolom tanggal


Bulan di tulis sekali di bawah tahun dan di singkat, cantumkan   


tanggal secara kronologis

b. Ayat Debit: Catat nama akun yang di debit pada kolom berikutnya  dan masukkan jumlah uang.

c. Ayat Kredit:  pada baris berikutnya agak kedalam

d. Penjelasan singkat di bawah akun yang di kredit.

2. Proses Penyusunan Rekapitulasi Jurnal:

a. Idenfikasi akun-akun yang sama di sisi debit jurnal

b. Idenfikasi dan jumlahkan angka-angka jumlah uang sisi debit tersebut

c. Idenfikasi akun-akun yang sama di sisi kredit jurnal

d. Idenfikasi dan jumlahkan angka-angka jumlah uang sisi kredit

e. Ikhtisarkan akun-akun yang sama pada format rekapitulasi jurna

f. Jumlahkan angka-angka dalam rekapitulasi jurnal dan pastikan sisi debit sama dengan sisi kredit.

3. Analisis transaksi dan catat dalam jurnal transaksi-transaksi sebagai berikut

	1)
	Analisis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	
	Harta : Kas bertambah
	Kas bertambah di catat di debit
	Debit: Kas

          Rp. 10.000.000,-

	
	Ekuitas: Modal saiful, bertambah
	Ekuitas bertambah di catat di kredit
	Kredit: Modal saiful

          Rp. 10.000.000,-

	2)
	Analisis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	
	Harta: Sewa dibayar

Di muka bertambah
	Harta bertambah di catat di debit
	Debit: Sewa dibayar    di  muka

          Rp. 4.000.000,-

	
	Harta: Kas Berkurang

Kewajiban: Hutang usaha bertambah
	Harta berkurang di catat di kredit

Kewajiban bertambah di catat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 2.500.000,-

Kredit: Hutang usaha

          Rp. 1.500.000,-


	3)
	Analisis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	
	Beban: Beban iklan bertambah
	Beban bertambah di catat di debit
	Debit : Beban iklan

           Rp. 250.000,-

	
	Harta: Kas berkurang
	Harta berkurang di catat di kredit
	Kredit: Kas

           Rp. 250.000,-


	4)
	Analisis
	Aturan Debit & Kredit
	Pencatatan

	
	Harta: Perlengkapan salon bertambah
	Harta bertambah di catat di debit
	Debit : Perlengkapan

          salon  

          Rp. 400.000,-

	
	Harta: Kas berkurang
	Harta berkurang di catat di kredit
	Kredit: Kas

          Rp. 400.000,-


	5)
	Analisis
	Aturan debit & kredit
	Pencatatan

	
	Belum merubah Harta, Kewajiban maupun Ekuitas
	
	Belum ada pencatatan


BAB. III

EVALUASI

A. Tes Pengetahuan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat tetapi jelas!

1. Apakah yang dimaksud dengan penjurnalan?

2. Mengapa Jurnal disebut Book Of Original Entry?

3. Apakah manfaat pencatatan dalam jurnal?

4. Jelaskan urutan langkah menyusun rekapitulasi jurnal!

5. jelaskan pula proses pencatatan dalam jurnal! 

B. Tes Praktik

Transaksi penjahit  “Up To Date“ pada bulan Nopember 2004 adalah sebagai berikut:

Nop.
2,
Membeli perlengkapan jahit (benang, jarum, dsb.) seharga 

             
Rp. 220.000,00 dibayar 1 minggu kemudian

Nop.  
3, 
Membayar sewa gedung untuk bulan Nopember Rp. 400.000,00.

Nop.  
5, 
Membayar rekening telepon bulan Nopember Rp. 350.000,00

Nop.  
6,  
Menerima uang kas untuk jasa menjahit yang telah selesai 

              
sebesar Rp. 600.000,00

Nop.
10, 
Membayar hutang transaksi tanggal 2 Nopember 2004

Nop.  
14, 
Mengambil uang kas untuk keperluan pribadi Rp. 250.000,00

Nop. 
17, 
Memfakturkan jasa menjahit yang telah dikerjakan kepada 

                 beberapa pelanggan sebesar Rp. 540.000,00

Nop. 
19,  
Membayar biaya percetakan dan penyebaran brosur untuk tujuan 

               
promosi sebesar Rp. 300.000,00

Nop. 
23,  
Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000,00

Nop. 
27, 
Menerima dari pelanggan yang mengambil pesanan yang telah 

              
difakturkan tanggal 17 Nop. Sebesar Rp. 300.000,00

Nop. 
30, 
Membayar Rekening Listrik bulan ini sebesar Rp. 150.000,00  

Akun-akun yang digunakan oleh penjahit Up Of Date antara lain adalah: Kas, Piutang Usaha, Perlengkapan Jahit, Hutang Usaha, Pengambilan Pribadi, Pendapatan Jasa Jahit, Beban-beban Sewa, Beban Telepon, Beban Gaji, Beban Iklan, Beban Lain-lain.

Diminta:

a. Buatlah analisis tiap transaksi sebagai persiapan pencatatan dalam jurnal

b. Catatlah berdasarkan analisis tersebut dalam jurnal

c. Buat pula rekapitulasi jurnal.

Lembar Kerja:

1. Kertas bergaris double folio

2. Analisis transaksi

	Analisis
	Aktiva Debit dan Kredit
	Pencatatan

	
	
	


3. Jurnal

	
	
	
	Jumlah 

	
	
	
	D
	K

	
	
	
	
	
	


4. Rekapitulasi Jurnal

	Debit
	Kredit

	No.
	Akun
	Jumlah
	No.
	Akun
	Jumlah

	
	
	
	
	
	

	
	Total
	
	
	Total
	


Pedoman Penilaian

Competensi Based Assessment menyatakan bahwa hanya ada 2 (dua) hasil penilaian yaitu: kompeten dan belum kompeten.

Penilaian dapat dilakukan atas hasil pekerjaan Peserta Diklat, maupun melalui pengamatan langsung (obsrvasi), baik dari hasil pekerjaan (Fortfolio) dari pengamatan langsung dapat di buat ceklis untuk menyatakan hasil penilaian:       Ya = berarti kompeten


               Tidak = berarti belum kompeten

Analisis dari ceklis tersebut akan menghasilkan bahwa Peserta Diklat dinyatakan kompeten untuk unit kompetensi tertentu kalau dinyatakan Ya (Kompetensi). Apabila semua asfek kritis pada unit kompetensi tersebut.

C. Kunci Jawaban dan Instrumen Penilaian

a. Untuk Tes Pengetahuan

Ceklis Tes Pengetahuan

	No.
	Kunci Jawaban
	Jawaban Peserta
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1.

2.

3.

4.

5.


	Proses pencatatan dalam jurnal

Catatan pertama dari siklus akuntansi

Manfaat jurnal:

· Memberikan informasi lengkap

· Catatan kronologis, sehingga mudah menemukan catatan tertentu dengan melihat tanggal

· Dapat mencegah terjadinya kesalahan

Urutan langkah menyusun rekapitulasi jurnal:

· Identifikasi akun-akun yang sama baik yang di debit maupun kredit

· Menjumlahkan angka jumlah uang pada akun yang sama baik di debit maupun di kredit

· Ikhtisarkan akun-akun yang sama baik pada sisi debit maupun kredit dalam format rekapitulasi jurnal

· Jumlahkan angka-angka rekapitulasi baik sisi debit maupun sisi kredit

· Pastikan jumlah sisi debit sama dengan sisi kredit

Proses pencatatan dalam jurnal:

· Pencatatan tanggal, dicatat pada sudut kiri atas, Tahun di tulis sekali, demikian juga bulan (singkatan), kemudian di catat secara kronologis

· Catat ayat debit pada kolom berikutnya yaitu akun yang di debit, beserta jumlah uang pada kolom debit

· Catat ayat kredit agak menjook kedalam (5 spasi) dibayar akun yang di debit

· Beri keterangan singkat di bawah ayat kredit
	
	
	


b. Untuk Tes Praktik 

Ceklis Analisis Transaksi

	Tgl.
	Kunci Jawaban
	Jawaban Peserta
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	Nop
	2.
	Harta: Pelengkapan Jahit

          Debit  Rp. 220.000,-

Kewajiban: Utang Usaha

                 Kredit Rp. 220.000,-
	
	
	

	
	3.
	Beban: Beban Sewa bertambah 

           Debit Rp. 400.000,-

Harta: Kas berkurang

          Kredit  Rp. 400.000,-
	
	
	

	
	5.
	Beban: Beban Telpon  bertambah. 

           Debit Rp. 350.000,-

Harta: Kas berkurang

          Kredit Rp. 350.000,-
	
	
	

	
	6.
	Ekuitas: Pendapatan jasa jahit   bertambah. 

             Kredit Rp. 600.000,-

Harta: Kas bertambah

          Debit  Rp. 600.000,-
	
	
	

	
	10
	Kewajiban:  Hutang Usaha berkurang. 

                  Debit Rp. 220.000,-

Harta: Kas bertambah. 

          Kredit Rp. 220.000,-
	
	
	

	
	14.
	Ekuitas:  Pengambilan Pribadi bertambah.  

             Debit Rp. 250.000,-

Harta: Kas berkurang 

          Kredit Rp. 250.000,-
	
	
	

	
	17.
	Harta: Piutang Usaha bertambah.    Debit Rp. 540.000,-

Ekuitas:  Pendapatan Jasa jahit bertambah.

             Kredit Rp. 540.000,-
	
	
	

	
	19.
	Ekuitas: Beban Iklan bertambah

            Debit Rp. 300.000,-

Harta: Kas berkurang

          Kredit Rp. 300.000,-
	
	
	

	
	23.
	Ekuitas: Beban Gaji bertambah.

            Debit Rp. 300.000,-

Harta: Kas berkurang

          Kredit Rp. 300.000,-
	
	
	

	
	27.
	Harta: Kas bertambah

          Debit Rp. 300.000,-

Harta: Piutang Usaha berkurang

          Kredit Rp. 300.000,-
	
	
	

	
	30.
	Ekuitas:  Beban lain-lain  bertambah. 

             Debit Rp. 150.000,-

Harta: Kas berkurang

          Kredit Rp 150.000,-
	
	
	


Ceklis Pencatatan Dalam Jurnal

	Tgl.
	Kunci Jawaban
	Jawaban Peserta
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	Nop
	2.
	Debit Pelengkapan       

                            Rp. 220.000,-          

Kredit Utang Usaha Rp.220.000,-
	
	
	

	
	3.
	Debit Beban Sewa   

                           Rp. 400.000,-

Kredit Kas             Rp. 400.000,-        
	
	
	

	
	5.
	Debit Beban Tilpon

                           Rp.350.000,-

Kredit Kas             Rp. 350.000,-            
	
	
	

	
	6.
	Debit  Kas             Rp. 600.000,-

Kredit Pendapatan jasa jahit 

                            Rp. 600.000,-            
	
	
	

	
	10.
	Debit Hutang usaha Rp.220.000,-

Kredit Kas             Rp. 220.000,-
	
	
	

	
	14.
	Debit Pengambilan Pribadi  

                           Rp. 250.000,-

Kredit Kas             Rp. 250.000,-
	
	
	

	
	17.
	Debit Piutang usaha                    Rp.540.000,-

Kredit Pendapatan Jasa jahit 

                            Rp. 540.000,-
	
	
	

	
	19.
	Debit Beban Iklan   Rp. 300.000,-

Kredit Kas             Rp. 300.000,-
	
	
	

	
	23.
	Ekuitas : Beban Gaji bertambah.

                   Debit Rp. 300.000,-

Harta : Kas berkurang

                  Kredit Rp. 300.000,-
	
	
	

	
	27.
	Debit Kas              Rp. 300.000,-

Kredit Piutang usaha                    Rp.300.000,-            
	
	
	

	
	30.
	Debit Beban lain-lain     Rp.150.000,-
Kredit Kas             Rp 150.000,-
	
	
	


Ceklis Rekapitulasi Jurnal

	No.
	Kunci Jawaban
	Jawaban Peserta
	Hasil

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1.

2.

3.

4.
	Rekapitulasi Debit

Kas                         Rp. 900.000,-

Piutang Usaha          Rp. 540.000,-

Perlengkapan           Rp. 220.000,-

Hutang Usaha          Rp. 220.000,-

Pengambilan Pribadi Rp. 250.000,-

Beban Sewa             Rp. 400.000,-

Beban Telpon           Rp. 350.000,-

Beban Iklan             Rp. 300.000,-

Beban Gaji               Rp. 300.000,-

Beban Lian-lain        Rp. 150.000,-

Total Debit       Rp. 3.630.000,-

Rekapitulasi Kredit

Kas                     Rp. 1.970.000,-

Piutang Usaha      Rp.    300.000,-

Hutang Usaha      Rp.     220.000,-

Pendapatan Jasa Jahit 

                           Rp. 1.140.000,-

Total Kredit      Rp. 3.630.000,-
	
	
	


BAB. IV

PENUTUP

Setelah Anda mampu menguasai/mencapai tujuan akhir pembelajaran dan percaya diri serta siap mental untuk mengikuti tes sumatif anda mengajukan untuk ikut tes sumatif.

Apabila telah dinyatakan kompeten dari hasil tes sumatif anda dapat melanjutkan untuk mempelajari modul berikutnya yaitu Modul Mengelola Buku Besar Perusahaan Jasa.

Untuk mendapatkan sertifikat kompetensi anda harus mengikuti uji kompetensi yang dilaksanakan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Akuntansi. Sertifikasi kompetensi untuk Pengelolaan Buku Jurnal disatukan dengan uji kompetensi Pengelolaan Buku Besar dan Penyelesaian Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa.
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Saldo �
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Setoran�
---�
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